[image: C:\Users\BPK\Downloads\badan pemeriksa keuangan republik indonesia.JPG]Subag Humas dan TU 
      										     BPK Pwk. Prov. Sulawesi Tengah
Tahun :									
	2
	0
	1
	6


[image: Image result for gambar ceklis]Bulan :                                                                        		                                                                               		
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12


Tanggal : 											
	  1
	2
	3
	4
	5
	
6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	
14
	
15
	16

	17
	18
	19
	20
	21
	[image: Image result for gambar ceklis]22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	


	MEDIA

	[bookmark: _GoBack]RADAR SULTENG


Entitas :
	
Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
	Morowali Utara
	
[image: Image result for gambar ceklis]Parigi Moutong
	Poso
	Morowali
	Tojo Una-Una
	Banggai
	Banggai Kepulauan
	
Banggai Laut


[image: ][image: ]Realisasi PAD Poso Baru Rp30,3 Miliar
image1.jpeg




image2.png




image3.png
Optimis Akhir Tahun
Target PAD Tercapai

' REALISASI

Sambungan dari hal 20

dan Dinas Kumperindag
yang sudah memperoleh
Rp 329 juta dari target Rp
1,4 miliar (22,20 persen).
Kendati mayoritas SKPD
masih minim, tapi ada ti-
ga SKPD yang pencapaian-
nya sudah diatas 50 persen.
Tiga SKPD tersebut adalah

RSUD Posos, Dispenda dan
BPKAD. Rsud Poso yang
target PADnya sebesar Rp
25,5 miliar sudah berha-
sil  mencapai pendapa-
tan sebesar Rp 12,2 miliar
(50,19 persen), Dispenda
target Rp 10,1 miliar penca-
paian Rp 5,4 miliar (53, 46
persen), dan BPKAD target
Rp 16,8 miliar, pencapai-
annya sudah Rp 9,6 miliar

(57,2 persen).

“Kita optimis akhir tahun
target PAD kita 2016 bisa te-
realisasi. Asal semua SKPD
masu dan bisa kerja keras,”
sebutnya. Target PAD Poso
tahun 2016 sebesar Rp 69,1
miliar.

“Total pencapaiannya di
Semester I baru Rp30,3 mil-
iar atau 48 persen,” demiki-
an Octovianus. (bud)
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POSO. - Kepala Dinas
Pendapatan (Dispenda) Poso,
Octovianus Lebang SE, me-
minta semua  Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) pen-
gelola Pendapatan Asli Daerah
(PAD) "untuk bisa memaksi-
malkan kinerjanya dalam upa-
ya mencapai target PAD yang
ditetapkan. Kerja keras diperlu-
kan mengingat hingga semester
1 tahun 2016 lewat, pencapaian
PAD pada hampir semua SKPD
pengelola PAD belum memuas-
kan. “Rabu ~ (27/7) kema-
rin, kita sudah melaksanakan
rapat evaluasi PAD semester I
Tahun 2016. Tapi hasilnya be-
lum maksimal sesuai yang di-
harapkan,” katanya pada Radar
Sulteng.

Dari evaluasi pencapaian PAD
semester pertama yang dilak-
sanakan, diketahui belum ada
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Octovianus I-_eban’ ®

satu punt SKPD pengelola PAD
yang memperoleh PAD diatas
60 persen. Rata-rata pendapa-
tan PADnya baru mencapai

antara 20-35 persen. Bahkan
ada SKPD yang pencapaian
PAD-nya dibawah 10 persen.
Sebut saja Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan
(Nakeswan) yang - pencapaian
PADnya baru 15 jutaan rupiah
atau 7,93 persen dari target Rp
190 juta, serta Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Parekraf)
yang baru mendapat Rp 94,4 ju-
ta atau 7,8 persen dari target Rp
1,2 miliar, SKPD yang pencapa-
ian PADnya 20-35 persen ada
Dinas Perumahan dan kebersi-
han Kota (Rumsikot) yang sudah
mendapatkan Rp 40,4 juta dari
target 125 juta (32,22 persen), ,
Dinas Kelautan dan Perikanan
(DKP) yang memperoleh Rp 65
juta ddri target Rp 150 juta (26,14
persen), #
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